o deened B

Plr{z helpmg orgamzatwn achzw -goal:- or obje I'(_)éS Not only _/ orgmzrzatzon that
needs PR but alsp society has undersiood PR foles and activities. Socieh . condition that
has been more democratic and mfoﬂnatwn em"whzch follows makes PR more needed to
establish harimonious and favorable relatzonsh ips and interests between organization
and its publics. PR should approve itselfas a strategic professwn to organization. The
recognition and appreciation of PR proﬁ:.swn of course return to how PR practitioners
work professionally and respect its profession ethics. PR professzonalzsm can be achieved
if PR practitioners have knowledge, capabilities, skills and experiences in PR field.
Ability how to communicate, ability how to organize, and ability how to socialize or
how to establish relationships and have a strong imagination are some matters that PR
pmctztxoner should have. Meanwh:le (me thmg that cun’t be forgotten is the matter of
personal integrity based on ethics. i

Keywaords: PR, comntunication skills, ethics, professionalism. - - -
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'?endahuiuan

3orgamsa51 yang bersangkutarﬁ denoan smpa sa}a yang berkepeﬂtmgan
dengannya. Pada dasarnya setiap orang ju ga berfungsx sebagaz PR selama
_ia masﬁ; men]alm hubungan dencran or ancr 1am : L

'Kerajaan Beianda pada tanggal 27 Desembez 19419 Guna menmgkatkan
keefektifan dan efisiensi kehumasan, pada tahun 1967 telah dibentuk Badan
:Ker]a Sama Antar-Humas Pemerintah yang terdapat dalam’ departemen»
departemen Kabinet Repubhk Indonesia, Pada tahun 1970 wadah kerja sama
teysebut dxtmgkatkan ‘menjadi Badan Koordinasi Kehumasan Pemerintah.
Pada tahun 1971, dengan' dikukuhkan oleh Surat Keputusan Menteri
-::Penerangan No0.31 tahun 1971, smgkatan ‘untuk Badan Koordinasi
Kehumagan Pemerintah dinbah menjadi Bakchumias, dengan penegasan
'mengeﬁaz tugasnya antara lain: mengadakan koordinasi, integrasi dan
sinkronisasi, dan ker]a sama antara humas-humas’ departemen,
merencanakan dan melaksanakan’ kegmtan—keglatan kehumasan sesuai
dengan kebijaksanaan pemermtah Kegmtan tersebut dzpelluas lagi dengan
dibentiknya Bakohumas Daerah di tiap-tiap propinsi di seluruh Indonesia.

Upaya pengembangan kehumasan di Indonesia pada dekade 1970-an
tidak saja terbatas di dalam negeri, tetapi juga melintasi batas tanah air.
Kehumasan di Indonesia menyatakan diri sebagai anggota Federaiion of the
Asean Public Relations Organization (FAPRO) yang didirikan diKuala Lumpul
pada tahun 1977, Selain Bakohumas juga terdapat organisasi humas lamnya
sepem Perhumas: yang men}adx bagian dari International Pablic Relations

o -‘Assocmtmn {IPRA), Dalam dunia bisnis; bermunculan pulaagensi-agensiPR

yang berfungsi sebagai sumber konseling bagi manajemen selain tentu saja
meningkatkan pemasaran. Di hari-hari mendatang, PR diperkirakan akan
mengalami pertumbuhan yang luar biasa. Bidang PR semakin kuat
berkembang karena adanya suatu masyarakat demokratis i mana orang-
orang memiliki Kebebasan unfuk berbicara“dan mengambil berbagai
kepumsan dalam suatu komunitas, di pasar, di rumah, tempat Kerja, dan
tempat pemungutan suara. Pribadi atau individu dan organisasi publik
bergantung kepada hubungan baik dengan keiompok keiempok lainnya dan
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mdiwdu mdivxdu yang memiliki berbagai pendapat, keputusan; dan
_tmdakan yang mempengaruhi vitalitas dan kelangsungan hidup mereka.

: Kegmtan PR:sebagai . medijator yang menjembatani kepentingan
'01 ganisasi atau perusahaan dengan publiknya terkait dengan. kegiatan PR
itu sendiri. Berbagax aktivitas PR senantiasa berusaha menciptakan, menjaga
“dan- menmgkatkan citra yang. positif. F. Rachmadi dalam bukunya Public
‘Relations dalam Teori dan Praktek menyebutkan bahwa masalah penting yang
- dihadapi oleh Iembaga»lembaga ekonomi, bisnis; sosial dan- politik setelah .
-terjadinya revolusi industri adalah masalah hubungan Permasalahannya

“berkisar pada. pertanyaan bagalmana membangun «dan mengembangkan -

hubungan—hubungan yang baik dan menguntungkan antara iembaga- '
lembaga tersebut dengan publik demi tercapainya tujuan organisasi,

... . Kegiatan PR ‘yang berupaya membentuk citra positif snatu orgamsas;
atau perusahaan di mata pubhknya sebagat perwu]udan dari hubungan
baik dan mengunmngkan, meliputi unsur-unsur sebagai berikut (1) citra baik
(good image), (2) itikad baik (goodzmll) (3) saling pengertian (mutual
understandmg) (4) saling mempercayai (mutual confidence), (5) saling
menghargai (mutual appreciations), (6) toleransi (tolerance) (Effendy, 2002:3).

_ Profesi PR dengan berbagai kegiatan dalam menjalankan tugasnya,
memeﬂukan kriteria tertentu antara lain: (1) memiliki latar belakang ke-PR-
an, {2) kemampuan manajerial, (3) kemampuan bergaul, (4) kepribadian yang
jujur, (5) imajinasi dan wawasan yang luas, dan (6) keterampilan menulis.
Pada dasamya tidak sembarangan orang dapat men]alankan profesi PR tanpa
dibekali keterampilan dan pengetahuan tentang PR itu sendiri, Artinya bukan
hanya pengetahuan dan keahlian komunikasi Khususnya bidang humas
yang harus dimiliki seorang PR tetapi juga diperlukan etika dan
profesxonahsme PR bila seseorang ingin menjadi seorang Public. Relations
Ojﬁcer yang handal. - \ :

Konsep Dasar Public Relatmns ' _

Fungsi sentral pubhc relations. (PR).adalah menunjang manajemen dalam
mencapa1 tufuan organisasi, dengan komunikasi dua arah sebagai kegiatan
_utamanya. Sasaran keglatan PR ada}ah pubhk xnternal dan eksternal,..
sedangkan tujuannya adalah terbinanya hubungan harmonis antara
organisasi dengan publik tersebut.

PR harus melakukan kegiatan yang sistematis untuk menangani publik
mternal dan eksternal yang kompleks dengan dukungan manajemen
organisasi secara efektif dan efisien. Kegiatan PR perlu dilakukan secara
sistematis karena tugas yang harus dijalankan sangat banyak, sehingga
sering terjadi tumpang tindih. PR adalah salah satu bidang ilmu komunikasi
praktis, yaitu penerapan ilmu komunikasi pada suatu organisasi dalam
melaksanakan fungsi manajemen.




. PR berfungsi menumbuhkan hubungan baikantarasegenap komponen
-pada suatu organisasidalam rangka memberikan penger‘aan, menumbuhkan
motivasi dan partisipasi: Semua itu bertujuan untuk: menumbuhkan dan
mengembangkan: goodwzll ubhknya serta memperoleh opmx pubhk yang
mengunmngkan = =
~Menurut. Fraser P Seitel (1995) Publzc Relatzons mempakan fungm
manajemen yang membantu menapaakan dan salmg memehhala alur
komunikasi, pengertian, dukungan, serta kerjasama suatu organisasi dengan
~ publiknya dan ikut terlibat dalam. menangam masalahatau istmanajemen,
PR membantu manajemen da}am ponyampalan mfﬁrmasx dan F:anggap
terhadap opmi puhhk

fungs' m najemexi :darl cm yang f:erencana dan berkeian]u%an melalm
organisasi dan  preblik v unfuk memperoleh pengerttan, smmpah dan dukunga"n
dari mereka yang terkait dewgan penelitian opini publik, &

- Batasan-batasan mengenai PR tadi memberikan konsep PR dzpe;luiuan
uni:uk memahami dan mengevaluasz berbagai opini publik atau isu publik
yang berI\embang terhadap suatu organisasi, Dalam kegzatamya PR memberi
masukan dan nasihat i"erhadap berbagai kebijakan manajemen yang
berhubungan dengan opini publik yang - tengah berkembang. PR
menggunakan komunikasi dua arah untuk memberitahu, mempengart uhi dan
mengubah pengeiahuan, 51kap dan perﬂahu publik sasar annya. Hasﬂ yang
goodwzll (1t1kad ba;k) utugl Imdersmndmg (sahng pengm txan) I utual
confidence (saling mempeicayaz) nmutual appreciation (salmg menghargai), dan
tolerance (toleransi).

Melvin Sharpe menga]ukan lima prmszp p1 oses harmoms dalam
hubungan jangka panjang antara organisasi. dengan pubhknya Konsep-
kensep tersebut terdiri dari:

1. komunikasi’ yang }u}ur untuk memperoleh kredibilitas.
2. keierbukaan dan konsxstenm terhadap tindakan dan kepercayaan.
3. tindakan yang }u]m untuk mendapatkan hubungan timbal balll\ dan
' goadwzll .

4 Kkomunikasi dua arah chlakukaan secara konﬁnyu untuk mencegah .

" alienasi dan mem'ba””gun hubungan,
5. evaluasx penehtxan dan lingkungan uniuk menentukan tmdakan
" dan penyesuaian yang diperlui\an bagi hubungan sosial yang
harmoms (Seltel 1995 10).
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'EKuaixflkam Profe51 Public Relations -
'-Terdapat lima persyaratan mendasar bagi seorang yang ‘berp; ofesi Publzc
Relatmns (PR),'seperti yang dikemukakan Jefkins (1988): -

_ Ability to Communicate (kemampuan berkomunikasi)

_2. Ability to Organize (kemampuan mengorganisasikan)
3. Ability fo get on. wzth people (kemampuan bergaul atan membma_

~hubungan) :: : --- :

“Personal Intevﬁiy (bexkepnbadmn utuh/]ujm) i
I i rzg:rzahon (mem1hk1 1n1a11na51 yang kuat)

: Kemampmn berkomumkus:

Mampu | berkomimikasi dengan baik terhadap orang yang memiliki aneka
Tagam] karakter, Tia berarti harus mampu dan mau berusaha memahami, serta
berusaha untuk bers;k&p toleran kepada setiap orang yang dihadapl tanpa
harus menjadi penakut atau penplat (Jefkins, 1995:21). '

" Kemampuan berkomunikasi seorang PR ini dimaksudkan berkomunikasi
secara lisan maupun | tertulis. Salah satu kemampuan komunikasi lisan di
depan pubhk adalah public speaking atau presentasi. Sedangkan salah satu
kemampuan komunikasi tertulis adalah penuhsan press release dan mengelola
media atau majalah perusahaan atau organisasi. PR sebagai ilmu merujuk
pada ilmu komunikasi dan komunikasi merupakan tulang punggung PR
dalam melaksanakan berbagai programnya Kemampuan berkomunikasi
baik itu komunikasi sebagai praktek atau keahlian dan komunikasi sebagai
seni, mutlak dimiliki oleh seorang PRO. Komunikasi sebagai ilmu hendaknya
juga dipahami, terlebih lagi oleh mereka yang tidak berlatar belakang
pendidikan komunikasi atau PR.

- Kemampuan mengorganisasikan

Kemampuan mengorganisasikan dapat diartikan sebagai kemampuah
manajerial, yang dapat mengelola program PR mulai dari fact finding
(pengumpulan data), planning (perencanaan), communicating
(mengkomunikasikan program), dan evaluating (evaluasi program).
Kemampuan ini juga berarti mampu mengantisipasi masalah di dalam dan

-difuarorganisasi atau perusahaan, serta mampu menyusun rencana kegiatan -

dan melaksanakan kegiatannya, termasuk membuat anggaran atau biayanya.

Kemampuan mengorganisasikan membuat seorang PR selalu berpikir,
membuat rencana, membuat laporan dan mengevaluasi setiap program yang
telah dijalankannya. Prinsip-prinsip manajemen diterapkan oleh seorang
PR yang didukung dengan berpikir jernih dan bersikap positif.




”Kemampuan ind dapat dxarhkan sebagai kemampuan menczptakan iefworking
~ (jaringan) dengan’ berbaaax pihak yang . berkaitan dengan organisasi ‘atau
- perusahaan. Agar program PR berhasil tenmnya diperlukan hubunganyang
“dalam dan akrab yang - ‘menimbulkan: sinergi antara PR.dan unsur-unsur

S publiknya: Dalam hubungan tersebut terdapat unsur iakeand i civeyangtetap |
berlandaskan mtegntas pmfesx Seor_ang PR harus mampu, bergaul dengan . -

"_'semua kalangan seperti- warlawan atau. pemimpin redaksi, orang-orang .
‘pemerintahan, tokoh agama dan ma _ai_a.kat d&u pubhk lam yarng dapat_ L
' ;membenkan dukungan terhadap keg;a%an PR Ba : '

Ber?ceprzbadzan z;tuiz/]zgjur baseg Badirno g
Kejujufan harus menjadi Jandasan seorang PR dalam beixeija Kalena
dengan mempunyai kepr ibadiarjujur, sesungguhnyaiaadalahaspek yang
dapat: membentuk’ kredibilitas: (kepercayaan) orang lain terhadap PRO
maupun organisasiatan pemsahaan tempat PRO bekerjez Kepribadian yang
utuh sebagai PROjuga dapat dibentuk oleh sikap jujur dalam bekerja. Seor ang
PRO tidak hanya harus memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai
lmu komunikasi dan keahlian komunikasi yang handal; tapi jugaia harus
menerapkan sikap jujur dalam setiap hal yang dilakukannya. Sikap inilah
yang akan mempertahankannya dalam dunia PR karena kredibilitasnya
dapat dipertanggungjawabkan.

M’mzhk: imajinasiyang kuat - i, A S OEt
ProfesiPR harus dilakukan oIeh seseorang yang penuh dengem gagasm
atauide-ide; ‘mampu memecahkan masalah yang dihadapi, m mampu
-menyusuu rencana yang orisinil dan dapat mengembangkan imajinasi untuk
melahirkan kreativitas-kreativitas kerjanya. Kreativitas dapat diartikan
dengan mempunyai pemikiranyang berbeda daniebih daripada yang lain
dan dapatmelihat jauh ke depan. Kreativitas ini dapat-dimplementasikan
dalam kegiatan-kegiatan PR seperti mengelola berbagai specinl events PR
(pameran, workshap, seminar, press canference) pembuatan House Journal (media
'penerbztan PR), krisis manajemen maupun sifnasi lainnya. Untuk melakukan

«-semuahal tersebutydiperlukanipengamatanyang tajam, persepsivang baik -

serta pemikiran yang orisinal dan perhatian penuh dalam mencari peluang-
peluang Semu&nya hams daiam I{altan pola komuzukas; (}efkms 1988: 36~
39). :

ProfeSI PR ’zidak seiaiu cecok bag1 sei:xap orang Untuk bekerja d1 b:dang
PR diperlukan motivasi, kemampuan dan kestabilan emosi.- Menurut
Weinstein (1986), dikutip dalam Soemirat dan Ardianto (2004) setidaknya
adaempat belas pertanyzan yang harus dijawab untuk mengetahui apakah
seseorang memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk berprofas; FR.
Pertanyaan-pertanyaarini dilihat dari sudut pandang profesi PR.- '
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Da;:atkah anda bekm]a d1 bawah tekanan? : ey
Apakah: anda menyukzu situasi yaug penuh tantangan7 REEaTaRy
- Dapatkah anda’ menerimakritik?s o S
“iApakah anda seor ang yang mampu mengor gamsa51kan?

'5Apakah anda merasa; cakap dalam berkomumkasﬂ

il Apakah anda memiliki imajinasi yancf baik?:
- Apakah anda peka terhadap perasaan orang lam?

g id

melaksanakannya?
10. Apakah anda memiliki pertimbangan yang baik? - .
-11. Apakah anda memiliki kecakapan dalam hal kepemlmpman'?
- 12../Apakah anda seorang ‘penjual’ yang baik? - - . - .
13, Bersediakah anda bekerja dengan paruh waktu yang trdak teratur?
14, Apakah anda. senang meiaksanakan beberapa macam peker]aan
Lo secara; bersamaan" - ot g SET =

D1katakan bxia semita: pertanyaan tersebut }awabannya ya maka tepat
unmk menggelun profem PR :

Etika Profesi Public Relations

PR bergiat melayani pubhk sebagai wakil organisasi tempat ia bekerja. Apa
yang ia katakan dan ia lakukan menyangkut nilai dirinya dan citra
organisasinya. Oleh karena seorang profesional organisasional, maka ia
harus menjadi sumber kredibilitas, dalam arti kata sebagai seorang profesional
ia harus dapat dipercaya, beritikad. baik, serta be1sﬁ<ap dan berperilaku
terpuji. Tuntutan profesional sangat erat kaitannya dengan suatu kode etik
profesi. Dalam kode etik. tersebut terdapat prmsxp prmsxp etd(a yang berlaku
untuk suatu profesi. .

~Kerap (1998) dlkunp dalam Soermrat dan Arxdianto . (2004)

mengemukakan empat prinsip etika profesi pada umumnya. Perfama, prinsip

--tanggung-jawabiyang:merupakan prinsip .dasar.bagi.para profesional. .

Tanggung jawab terhadap profesi atau pekerjaannya dan tanggung jawab
terhadap kehidupan dan kepentingan orang lain sebagai dampak dari
peker]aannya khususnya kepentmgan orang-orang yang dilavaninya.

- Kedua, prinsip keadilan. Prinsip ini terutama menuntut para profesional
agar dalam menjalankan profesinya tidak merugikan hak dan kepentingan
tertenty, khsususnya orang yang dilayaninya dalam kerangka profesinya.

* Ketiga, prinsip otonomi. Ini lebih merupakan prinsip yang dituntut oleh
kalangan profesional terhadap dunia lnar agar mereka diberi kebebasan
sepenuhnya menjalankan profesinya. Akan tetapi, prinsip otonomi ini

“:Apakahanda dapat bekerja dengan baik bersama orang lain? - ._ .

_Mampukah anda menarik’ keputusan dengan segera, kemudlani.- -




" Menerapeng Duia KamuriasiHasa Depen

: -__._mempunyai batasan-batasan tertentu Yaitwbatasan tanggung jawab dan
=komitmen: pro:fesmnai (keahlian:dan moral) atas: kema;uan profesz tersebut
-lserta dampaknya padakepentingan masyarakai: BT

Keempat, prms1p integritas moral; Orang yang pzofesmnal juga orang
yang mempu11ya1 integritas pribadiatawmoral yang tinggi: Oleh karena itu,

“ia mempunyaikomitmen pribadi untuk menjaga keluhuran pr ofesmya, nama

'__;:.;-ba1knya, danjuga kepentmgan orang lain atau masyarakat, .

* . Etika mempunyai dua pengertian, secaraluas dansecara semplt (Etfendy,

1:2002:164); Etika dalam pengertianiuas ataudalam bahasa Inggris ethics secara
'-Z;etzmologis berasal dari bahasa Yunani-ethica yang berarti:cabang filsafat
mengenai nilai-nilai dalam kaitannya dengan. pelilaku ananusia, apakah
tindakannya itubenar atau salah, baik atan buruk; dengan kata lain, etika

+adalah: filsafat ‘moral yang menun}ukkaﬂ bacraumana seseoxang harus

“bertindak. - Ll

- ‘Etika dzﬁam pengeztian sernplt atau dalam bahasa Inggris ethic secara
etimologis berasal dari bahasa Latin “ethicus”atau bahasa Yunani “cthices”
yang berarti himpunan asas-asas nilai atan moral, Dalam bertindak atau
dalamsmelaksanakan pekerjaannya sebagai seorang PR yang profesional

-sudah:tentu harus dilandasi oleh:prinsip-prinsip etika tentang bagaimana
ia bertingkahlaku seharusnya, terutamamempunyai kepribadian utuh atau

-jujur; yang merupakan persyaratan mendasax bagippraktisi PR profesional.

- sPemahaman etikaisangat penting bagi praktisi PR profesional karena
menyangkut penampilan (profile/perfomance) dalam menciptakan .dan
membina hubungan, khususnya citra:(image) positif organisasi atau

perusahaan-yang diwakilinya. Dua konsep-yaitu penampilan dan citra,

- didefinisikan oleh G. Sachs. dalam karyanya The Extent and Intention of PR/

Information: Activities sebagal berikut: “Cifra (image) adalah pengetahuan

-mengenaikita dansikap-sikap terhadap kita yang mempunyai kelompok-
kelompok kepentingan yang berbeda, Penampilan (profile} adalah

:pengetahuan mengenai.suaiu sikap-terhadap kita yang kita inginkan
mempunyairagam kelompok kepentingan” {Effendy, 2002:166).

Citra dan penampilan erat kaitannya dengan etika dan nilai-nilai moral

.yang sudah . disadari.dan dipermasalahkan sejak lama, sejak humas

- dikonseptualisasikan, yaitu setelah didirvikannya Infernationnl Public Relations
Associaiion (IPRA). TPRA mempunyai-suatu konsep etika PR yang disebut
Codes of Conduct, yaitu kode etik atau kode perilaku dari organisasi humas
internasional, yvang diterima dalam konvensinya di Venice pada bulan Mei
1961. Terjemahan dari ikhtisar kode etik tersebutantaralain:

~ 1. Integritas pribadi dan profesional (standar moral yang tinggi,

-+ ~reputasi yang sehat, ketaatan pada konstitusi dan kode IPRA).
2. .:Perilaku kepada. klien dan karyawan: {1) perlakuan vang adil
. terhadap klien dan karyawan; (2) tidak mewakili kepentingan yang
berselisih dan bersaing tanpa persetujuan; (3) menjaga kepercayaan
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- klien dankaryawan; (4) tidak menerima upah kecuali dariklien atac
‘ -'ma}ikan, {5) tidak: menggunakan metode yang menghina klien atau
mapkan lain; (6) menjaga: kompensam yang bergantung pada
oo = pencapalan suatu hasil tertentas <
- =3, Perilaku terhadap publik-dan media: (1) memperhaﬁkan kepentingan
oo umumdan harga dird seseorang; (2) tidak merusak integritas media
Lomumkas:, (3) tidak'menyebarkan secara sengaja informasi.yang
2+ palsu atau menyesatkan, {4) memberikan gambaran yang dapat
- dipercaya mengenaiorganisasi yang diiayam, (5) tidak menciptakan
‘. atau menggunakan pengorganisasian palsu‘untuk melayani.
i kepentingan kKhusus atau kepentingan pribadi yang tidak terbuka.
+ o4, Perilaku terhadap teman sejawat: (1) tidak melukai secara sengaja
- “reputasi profesional atau praktek anggota lain; (2) tidak berupaya
mengganti anggota lain dengan karyawannya atau kliennya; (3)
- bekerja sama dengan anggota }am dalarm menjunjung tmggl dan
' melaksanakan Lode ini. : S

' 'Dalam -hubungannya dengan kegiatan manajemen organisasi atau
perusahaan, sikap etislah yang harus ditunjunkkan seorang PR profesional
dalam profesinya sehari-hari: Seorang PR profesional harus menguasai etika-
etika yang umum dan‘tidak umum, seperti: (1) menjadi komunikator yang
handal bagi publik internal dan eksternal; (2) tidak terlepas dari faktor
kejujuran (integrity) sebagai landasan wtamanya; (3} memberikan kepada
bawahan/karvawannya sense of belonging dan sense of wanted pada organisasi
atau perusahaannya; (4) menjaga etika sehari-hari dalam berkomunikasi dan
berinteraksi; (5) menyampaikan informasi penting kepada anggota dan
kelompok yang berkepentingan; (6) menghormati prinsip-prinsip rasa hormat
terhadap nilai-nilai manusia; (7) menguasai teknik dan cara penanggulangan
kasus-kasus, sehingga dapat memberikan keputusan dan pertimbangan
secara bijaksana; (8) mengenal batas-bztas yang berdasarkan pada moralitas
dalam profesinya; (9) penuh ded;kam daiam profesmya, {10) menaati kode
etik humas.

Menurut Ruslan (2001), kiat men}adl profeszonal yaitu harus memiliki
Ciri-ciri khusus tertentu yang melekat pada profesi yang ditekuni oleh yang

bersangkutan Secara umuim, PR profesional memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

“a. memiliki skill atau kemampuan, pengetahuan yang lebih dari orang

lain yang diperoleh dari pendidikan atau pelatihan, dan ditambah

dengan pengalaman sebagai seorang profesional.

b. Mempunyai kode etik yang merupakan standar moral dan perilaku

yang dituangkan secara formal, tertulis dan normatif dalam bentuk

-afuran main atau codes of conduct dalam pelaksanaan tugas dan

kewajiban yang memberikan bimbingan, arahan dan jaminan serta

oo
fmon)
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pedoman bag1 ‘profesi yang bersangkutan uni:uk tetap taat dan

- mematuhi kode etik tersebut. :

" c. . Memiliki tanggung jawab, profes; dan mtegntas przbadl yang tinggi
' baik terhadap dirinya maupun i:erhadap pubhk lebih luas martabat

.dan nama baik bangsa. . :

Memiliki-jiwa: _engabdmn kepada pubhk atau masy’irakat dan

ofesi: yang disandangnya dengan meletakkan kepentmgan

I ngmembuthkan, .

-';_meno"elola organisasi, PR dalam perencanaan program kerja,

.. " strategisdan mandm serta dapat beker;a sama dengan pihak-pihak

2o terkait, dapat dipercaya dalam men]aiankan operasional, peran dan

Sk fungsmya Memilikistandar.dan etos kerja profesional yang tinggi.

£ Menjadi anggota salah satu organisasi profesi sebagai wadah untuk

menjaga eksistensinya, mempertahankan kehormatan dan

menertibkan perilaku standar profesi sebagai tolak ukur: Organisasi

. profesi juga sebagai tempat berkumpul, wacana komunikasi saling

... bertukar informasi,. pengetahuan, dan membangun rasa sohdarztas
.8e8ama 1ekan anggota . - P :

;_Sebageu seoramg PR profesmna} ia harus mampu b@k@i‘ja atau bertmdak
melalui pertimbangan yang matang dan benar, yaitu dapat membedakan
-secara etismana yang dapatdilakukan dan mana yang tidak, sesuai dengan
_:pedoman kode etik. Melalui pemahaman etika profesi tersebut, diharapkan
para praktim PR. dapat menjadi seorang profesional yana memiliki

‘kemampuan tertentu berdasarkan pertimbangan etis, vaitu: - : :
‘a, kemampuan untuk.kesadaran etis, yang merupakan landasan
. kesadaranyang utama, bagi seorang profesional untuk lebih sensitif
- dalam memperhatikan kepentingan profesi bukan untuk. subyektif

tetapi ditujukan untuk kepentingan yang lebih luas (obyektif). .

.+ b, Kemampuan untuk berfikir.secara etis dan memperumbangkan

. pertimbangan rasional, ‘obyektif dan penuh dengan mtegrltas pnbadl
. serta tanggung jawab yang tinggi, . :

G ;Kemampuan untuk berperilaku secara etxs, yaitu menuhk1 perﬂaku,

- sikap, etika moral dan tata krama (etiket) yang baik dalam bergaul

. .atau. berhubungan dengan pihak lain. Termasuk memperhatikan

. hak-hak pihak lain dengan menghormati pendapat dan martabat

orang lain,
- ..d. Kemampuan untuk kepemzmpman yangetis, yakni kemampuan atau
~memiliki jiwa untuk memimpin secara etis, untuk mengayomi,

at. di. kepenhngan pribadinya serta. tanpa pamrih -
_membenkan pelayanan jasa keahhan dan bantuan kepada plhak SRR

-;-Otonomlsam ‘organisasi profeszonai yaituzmermiliki kemampuan '

tindakan profesi atau mengambil keputusan harus berdasarkan .
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' membimbing dan membina pihak lainyang dipimpinnya, termasuk
menghargax pendapat dan kritikan orang lam derm "rercapamya
tu;uan dan kepentmgan bersama T v

Berdasarkan uraian yang telah drsebutkan ada dua hal mendasar dalam
sdunia’ publ:c relations yang‘perlu diperhatikan lebih dalam lagl yaitu aspek
“‘etika dari kerja PR dan pertimbangan-per txmbangan profesionalisme PR.
' -.'33'A5pei< etika. dari kerja PR berusaha men;elaskan ‘bagaimana standar moral
~dan; perﬂaku yang: terwujud dalam codes of conduct profesi PR yang

' menogambalkan bagaimana seharusnya seorang PR profesional berperilaku.

“Sedangkan dari ‘pertimbangan profesionalisnie PR, PR profesional harus

rnemiliki pengetahuan, kemampuan dan keterampilan dalam bidangnya; aktif
‘dalam“asosiasi yang membuat kode etik; mampu membuat PR mudah
"chmengerti oleh media; manajemen, dan diantara publiknya; kerja PR tidak
hanya untuk p1 ofe51 tapx }uga untuk kese;ahtel aan ker}a orang banyak

.:-Penump / TR
Public Reluhens (PR) mempunyai peran yang st ategis dalam suatu organisasi,
‘Ta'melekat dalamfungsi manajemen yang berusaha menjembatani hubungan
dan kepentingan organisasi atau perusahaan dengan publiknya. Agar
hubungan yang dijalin organisasi dengan publiknya menjadi harmonis dan
‘menguntungkan, dibutuhkan dukungan pubhk terhadap or gamsa31 sehmgga
cﬁ:ra positif organisasi dapat diperolel.’ + ¢

“Dalam kegiatannya, PR dituntut memiliki beberapa kemampuan yang
dapat memaksimalkan pencapaian tujuan organisasi dan tentu saja
memberikan kredibilitas tersendiri bagi praktisi PR tersebut. Beberapa
kemampuan tersebut diantaranya adalah ability to comutunicate (kemampuan
‘berkomunikasi), ability fo organize (kemampuan mengorganisasikan), ability
to get on with people (kemampuan bergaul atau membina hubungan), personal
:mtegﬂt J (berkepr;badxan utuh/jujur), zm:zgumtwn (mem1hk1 Imajinasi yang
kuat) .
Profesmnahsme PR bukan hanya dlhhat dari aspek kemampuan atau

: .:keahhannya saja. Tentu saja ia harus profesional dalam bidangnya, artinya...

mempunyai pengetahuan, kemampuan dan keterampilan di bidang PR,
tetapi yang lebih penting lagi adalah ia menjunjung tinggi kredibilitas
profesinya dengan berperilaku sesuai dengan standar moral (etika) dan
perilaku yang tertuang dalam kode etik PR atau codes of conduct-nya. Etika
dan profesionalisme merupakan hal harus diperhatikan dan terutama lagi
harus dipraktekkan setiap praktisi PR dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatannya.

Bila kedua hal tersebut sudah dapat dipahami dan dipraktekkan oleh
segenap praktisi PR, bukan tidak mungkin kedudukan PR dalam organisasi
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akan menempati posisi yang hakiki, yang sebenarnya. Lebih luas lagi ia
akan lebih menginspirasi organisasi tempat ia bernaung, publik yang
dilayaninya, bahkan masyarakat luas. {]
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